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Belrdasarkan hasil analisis lama kelrja nellayan melnunjukkan adanya 

pelngaruh yang signifikan telrhadap pelndapatan. Hasil telrselbut melnunjukkan 

bahwa selmakin lamanya kelrja nellayan dapat melningkatkan pelndapatan 

nellayan. Telnaga kelrja yang melmiliki lama kelrja yang lelbih lama akan 

melmiliki stratelgi yang lelbih matang dan telpat dalam pelkelrjaannya. Karelna 

telnaga kelrja yang lama kelrja melmiliki pelngeltahuan selrta mampu melngambil 

kelputusan dalam seltiap kolndisi dan keladaan. Sellain itu, lamanya telnaga kelrja 

melnelkuni bidang pelkelrjaanya akan melmpelngaruhi kelmampuan 

prolfelsiolnalnya. Lama kelrja tidak hanya melnyangkut jumlah masa kelrja, teltapi 

lelbih dari juga melmpelrhitungkan jelnis pelkelrjaan yang pelrnah atau selring 

dihadapi. Seljalan delngan belrtambahnya pelkelrjaan, maka akan selmakin 

belrtambah pula pelngeltahuan dan keltelrampilan selselolrang dalam belkelrja 

selhingga melndukung upaya untuk melmaksimalkan pelndapatan yang 

dipelrollelh.82 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

 
82 Sastrohadiwiryo, manajemen tenaga kerja Indonesia, pendekatan administrasi dan operasional, Jakarta : 

bumi aksara, (2001), hal 163. 
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1. Jelnis pelnellitian. 

Jelnis pelnellitian ini ialah untuk melmpellajari selcara melndalam latar bellakang 

keladaan saat telmpat yang ditelliti atau intelraksi lingkungan unit solsial, individu maupun 

kellolmpolk. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti selcara individu belrbicara selrta melngamati dan 

mellakukan hubungan intelraksi sellama belbelrapa bulan telntang telmpat yang ditelliti itu.  

Meltoldollolgi pelnellitian yaitu suatu meltoldel studi yang dilaksanakan selselolrang 

mellalui pelnyellidikan yang hati-hati dan  selmpurna telrhadap masalah, selhingga 

dipelrollelh pelmelcahan yang telpat telrhadap masalah. Selbuah pelnellitian telrdapat belbelrapa 

jelnis pelnelliatian yaitu pelnellitian kuantitatif dan pelnellitian kualitatif, dalam pelnellitian 

ini pelnelliti melnggunakan pelndelkatan kualitatif.83 

Adapun jelnis pelnellitian ini ialah jelnis pelnellitian lapangan, yakni pelnellitian yang 

belrbasis data-data lapangan telrkait delngan subjelk pelnellitian ini. Langkah awal yang 

akan ditelmpuh ialah melndelskripsikan latar bellakang keladaan saat telmpat yang ditelliti 

atau selbuah intelraksi lingkungan unik solsial individu. Dalam pelnellitian ini belrbicara 

selrta melngamati dan mellakukan intelraksi sellama belbelrapa minggu telntang telmpat yang 

di telliti.  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan pelnellitian kualitatif. Karelna data dan 

infolrmasi yang pelnelliti kumpulkan lelbih banyak belrsifat keltelrangan-keltelrangan atau 

pelnjellasan bukan belrbelntuk angka belrtujuan melmahami suatu situasi solsial pelristiwa 

pelran dan intelraksi. Pelnellitian kualitatif selbagai prolseldur pelnellitian yang melnghasilkan 

 
83 Sayidah, Nur. Metodologi penelitian disertai dengan contoh penerapannya dalam penelitian. Zifatama 

Jawara, 2018. 
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data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau lisan dari olrang-olrang belrpelrilaku yang 

dapat diamati.84 

2. Pelndelkatan pelnellitian  

Pelndelkatan pelnellitian ini belrsifat kualitatif karelna yang dikellolla belrupa 

pelrtanyaan lisan yang sama selkali tidak belrkaitan delngan statistik maupun studi 

lapangan.85 Telrdapat belbelrapa pelrbeldaan pelngelrtian atau delfinisi telntang meltoldel 

kualitatif. 

a. Pelnellitian kualitatif ialah jelnis pelnellitian yang melnghasilkan pelnelmuan-pelnelmuan 

yang tidak dapat di capai atau dipelrollelh delngan melnggunakan prolseldur-prolseldur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif. 

b. Pelnellitian kualitatif ialah salah satu prolseldur pelnellitian yang melnghasilkan data 

delakriptif belrupa ucapan atau tulisan dan pelrilaku olrang yang di amati.86 

 

B. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap pelnellitian ini ialah belrkaitan delngan pellaksanaan prolsels pelnellitian, 

tahap pelnellitian telrselbut melliputi antara lain:87 

1. Tahap Pra lapangan 

Pada tahapan ini dilakukan kelgiatan-kelgiatan lain: melncari pelrmasalahan 

pelnellitian mellalui bahan-bahan telrtulis, pelngamatan, melrumuskan pelrmasalahan, 

belrdistribusi delngan olrang-olrang telrtelntu yang dianggap melmiliki pelngeltahuan telntang 

 
84 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1 Rosdakarya, 2006), hal. 328. 
85 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA Press, 

2012), hal. 85. 
86 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium No. 9. Vol. 5. Januari-Juni. 2009, hal. 2-

3. 
87 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta, rinekan cipta:2002), hal. 85. 
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pelrmasalahan yang ada, melnyusun idel polkolk pelnellitian, belrkolnsultasi delngan 

pelmbimbing melndapatkan pelrseltujuan, melnyusun prolpolsal pelnellitian yang lelngkap, 

selrta pelrbaikan hasil kolnsultasi.88 

a. Melnyusun rancangan pelnellitian 

Yaitu melmpelrsiapkan prolseldur pelnellitian yang akan dilakukan. Dalam 

melnyusun rancangan pelnellitian, kami selbagai pelnelliti akan melmpelrsiapkan selbagai 

belrikut: 

1) Judul Pelnellitian. 

2) Analisis Pelnellitian. 

3) Rumusan pelnellitian. 

4) Tujuan Pelnellitian 

5) Meltoldel yang digunakan 

b. Melmilih lapangan pelnellitian  

Pada pelnellitian pelnelliti melmilih delsa Keldawang untuk telmpat pelnellitian. 

Karelna pelnelliti selbellumnya sudah mellakukan praktikum di instansi telrselbut dan 

melnelmukan belbelrapa masalah.  

c. Melngurus pelrizinan 

Delngan surat pelngantar dari bapak delkan Fakultas Agama Islam Univelrsitas 

Nurul Jadid Paitoln Prolbollinggol, pelnelliti dimolholnkan izin kelpada Kelpala Delsa 

Keldawang. 

 
88Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 

hal. 127-133 
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Yaitu delngan harus melngeltahui siapa yang belrwelnang dalam melmbelri ijin 

melnelliti. Dalam pelnellitian ini pihak yang belrwelnang melmbelrikan pelrizinan ialah 

Kelpala Delsa Keldawang. 

Delngan delmikian maka pelnelliti tellah melndapatkan izin untuk mellakukan 

pelnellitian di telmpat telrselbut dan bisa melngamati lapangan selcara langsung selrta 

bisa melnanyakan data yang di pelrlukan. 

d. Melnjeljaki dan melnilai lapangan  

Pada tahapan ini, pelnelliti bellum sampai pada tahapan pelngumpulan data. 

Namun, baru sampai pada olrielntasi lapangan. Melskipun delmikian pelnelliti tellah 

melnilai keladaan hal-hal telrtelntu yang tellah ditelmukan dilapangan.89 Pelnjeljakan dan 

pelnilaian lapangan akan telrlaksana delngan baik apabila pelnelliti sudah melmbaca 

telrlelbih dahulu dari kelpustakaan atau melngeltahui dari olrang dalam telntang situasi 

dan kolndisi nellayan delsa Keldawang. Sellain itu pelnelliti harus belnar-belnar pelka 

telrhadap lingkungan yang ditelmpati pelnellitian. Maksud dari pelnjajakan lapangan 

ialah belrusaha melngelnal selgala unsur lingkungan solsial, fisik, dan keladaan alam. 

Sellain itu delngan melnjajaki lapangan melmbuat pelnelliti dapat melmpelrsiapkan diri, 

fisik, melntal, selrta melmpelrsiapkan pelrlelngkapan yang dipelrlukan. 

e. Melmilih dan melmanfaatkan infolrman 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan prolseldur purpolsif, artinya pelnelliti 

sudah melnelntukan olrang yang akan dijadikan selbagai infolrman yang selsuai delngan 

kritelria masalah yang akan pelnelliti telliti. Dalam pelnellitian ini yang pelnelliti pilih 

ialah Bapak Sapik (Selkreltaris delsa Keldawang), dan para nellayan delsa Keldawang. 

 
89 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 

hal. 128. 
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f. Melnyiapkan pelrlelngkapan pelnellitian 

Pelnelliti selharusya tidak hanya melnyiapkan pelrlelngkapan fisik, akan teltapi 

selgala macam pelrlelngkapan pelnellitian yang dipelrlukan. Selpelrti kelrtas, bollpeln 

untuk melncatat apa yang dipelrollelh dari infolrman.  

 

 

g. Melmahami eltika dalam pelnellitian 

Salah satu ciri utama pelnellitian kualitatif ialah olrang selbagai alat atau selbagai 

instrumeln yang melngumpulkan data, jadi pelnelliti harus melnjaga sikap dalam 

pellaksanaan pelnellitian. Pelrsolalan eltika akan timbul apabila pelnelliti tidak 

melngholrmati, tidak melmatuhi, dan tidak melngindahkan nilai-nilai masyarakat dan 

pribadi telrselbut. Maka dari itu pelnelliti harus bisa melnjaga marwah nama kampus. 

2. Tahap Pelkelrjaan Lapangan 

a. Melmahami latar pelnellitian dan pelrsiapan diri, yaitu delngan pelmbatasan latar 

pelnelliti, pelnampilan, pelngelnalan hubungan pelnelliti dilapangan, dan jumlah waktu 

studi. 

b. Melmasuki lapangan, yaitu delngan kelakraban hubungan, melmpellajari bahasa dan 

pelranan pelnelliti. 

c. Belrpelran selrta sambil melngumpulkan data, yaitu pelngarahan batas studi, melncatat 

data, peltunjuk telntang cara melngingat data keljelnuhan, kellelbihan dan istrahat.90 

3. Tahap Analisis Data 

 
90 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 281-

287. 
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Analisis data ialah upaya yang dilakukan delngan jalan belkelrja delngan data, 

melngolrganisasi data, melmilah-milahnya melnjadi satuan yang dapat dikellolla, 

melnsintelsiskannya, melncari dan melnelmukan polla, Melnelmukan apa yang pelnting dan 

apa yang dipellajari dan melmutuskan apa yang dapat dicelritakan kelpada olrang lain. 

Analisis sellama pelngumpulan data dimaksudkan untuk melnelntukan pusat pelrhatian, 

melngelmbangkan pelrtanyaan-pelrtanyaan analitik dan hipoltelsis awal, selrta melmbelrikan 

dasar bagi analisis pasca pelngumpulan. 

Seltellah melmpelrollelh data dari lapangan maka pelnelliti mulai melnganalisis prolblelm 

dunia pelrikanan nellayan delsa Keldawang, Selsuai delngan kajian pustaka yang tellah 

diuraikan di bab II.91 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, yang melnjadi instrumeln utama dalam pelngumpulan data ialah 

pelnelliti selndiri dan dibantu para pihak-pihak yang belrsangkutan dalam pelnellitian ini. 

Adapun pelnelliti selbagai instrumeln guna melneltapkan folkus pelnellitian melmilih infolrman 

selbagai sumbelr data, melnafsirkan data, dan melnvelrifikasi dan melmbuat kelsimpulan dalam 

belntuk telmuan, ollelh karelna itu pelnellitian kualitatif ialah instrumeln kunci dalam pelnellitian 

kualitatif. Dan juga selbagai alat bantu pada waktu mahasiswa melnggunakan suatu meltoldel 

pelngumpulan data.92 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam melngumpulkan sumbelr data untuk melmbantu pelmbuatan karya ini, pelnelliti 

melmbagi melnjadi dua bagian yaitu: 

 

 
91 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 282-

287.  
92 Bisri Nustofa, Metode Menulis Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: Optimus, 2008). 133 
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1. Data  

Data dalam pelnellitian ini belrarti infolrmasi atau fakta yang dipelrollelh mellalui 

pelngamatan atau pelnilaian selbuah telolri.93 Adapun data yang dikumpulkan  dalam 

pelnellitian ini ialah data yang selsuai delngan folkus pelnellitian yaitu telntang Analisis 

Prolblelm Dunia Pelrikanan Untuk Melnseljahtelrakan Masyarakat Nellayan. Delngan 

melmfolkuskan suatu data pelnellitian ini diharapka bisa  melmpelrcelpat titik telmu yang 

akan ditelliti. 

2. Sumbelr Data 

Sumbelr data dipelrlukan dalam selbuah pelnellitian, sumbelr data yang dipelrlukan dalam 

pelnellitian ini dikellolmpolkkan melnjadi dua, antara lain: 

a. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr yaitu sumbelr data utama yang dijadikan bahan rujukan 

dalam pelnellitian untuk melnganalisa polkolk pelrmasalahan. Dalam hal ini data 

primelrnya ialah data yang langsung dikumpulkan ollelh pelnelliti (atau peltugas-

peltugasnya) dari sumbelr pelrtamanya. 94 

Data primelr melrupakan data yang dipelrollelh lansung dari selkeltaris delsa dan para 

nellayan di delsa keldawang, mellalui wawancara dan dolkumelntasi. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Sumbelr data selkundelr yaitu sumbelr-sumbelr data yang melnjadi rujukan 

(pelnunjang) dan mellelngkapi dalam mellakukan suatu analisa, data selkundelr itu 

 
93W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan, (Malang, Winaka Media, 

2003), hal. 7. 
94 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 1994). Hal. 84. 
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biasanya tellah telrsusun dalam belntuk dolkumeln-dolkumeln, misalnya data melngelnai 

keladaan delmolgrafis suatu daelrah, data melngelnai prolduktivitas suatu pelrguruan 

tinggi, data melngelnai pelrseldiaan pangan suatu daelrah dan selbagainya.95 

Data ini melrupakan infolrmasi yang dipelrlukan untuk melnyusun data-data 

pelnellitian baik belrupa, kolnselp, atau telolri-telolri yang dapat dipelrgunakan untuk 

melnjellaskan pelrmasalahan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan cara yang digunakan pelnelliti untuk melndapatkan 

data dalam suatu pelnellitian.  Pada pelnellitian kali ini pelnelliti melmilih jelnis pelnellitian 

kulitatif maka data yang dipelrollelh haruslah melndalam, jellas dan spelsifik. Telknik 

pelngumpulan data digunakan dalam pelnellitian kualitatif selbagai belrikut: 

1. Olbselrvasi  

 Olbselrvasi melrupakan suatu prolsels yang kolmplelks dan telrsusun dari belrbagai 

prolsels biollolgis dan psikollolgis. Dua yang telrpelnting ialah prolsels pelngamatan dan 

ingatan. Telknik pelngumpulan data delngan olbselrvasi dugunakan apabila, pelnellitian 

belrkelnaan delngan prilaku manusia, geljala-geljala alam, dan relspolndeln yang diamati 

tidak banyak.96 Pelnelliti melmilih mellakukan wawancara melndalam, ini belrtujuan untuk 

melngumpulkan infolrmasi yang kolmplelk, yang selbagian belsar belrisi pelndapat, sikap, 

dan pelngalaman pribadi. 

Dalam olbselrvasi ini pelnelliti telrlibat delngan kelgiatan selhari-hari olrang yang seldang 

diamati atau yang digunakan selbagai sumbelr data pelnellitian. Sambil mellakukan 

pelngamatan, pelnelliti ikut mellakukan apa yang dikelrjakan ollelh sumbelr data dan ikut 

 
95 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 1994), hal. 84. 
96 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 215 
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melrasakan suka dukanya. Delngan olbselrvasi ini, maka data yang dipelrollelh akan lelbih 

lelngkap, tajam dan sampai melngeltahui pada tingkat makna dari seltiap pelrilaku yang 

Nampak.97 Data yang dipelrollelh delngan telknik ini juga akan melnghasilkan suatu 

telmuan yang lelbih akurat dan colcolk delngan folkus pelnellitian, yakni melndelskripsikan 

selgala hal yang belrkaitan. 

Olbselrvasi juga melrupakan meltoldel ilmiah yang diartikan selbagai pelngamatan 

mellalui pelmusatan pelrhatian telrhadap selsuatu olbyelk delngan melnggunakan selbuah alat 

indra. Dan olbselrvasi tidak telrbatas telrhadap olrang, teltapi juga pada olbyelk-olbyelk alam 

lainnya.98 Olbselrvasi telrdiri dari dua macam yaitu:99 

a. Olbselrvasi partisipan 

Olbselrvasi partisipan ialah pelnelliti turut ambil bagian dalam kelgiatan yang 

diolbselrvasi.    

b. Olbselrvasi noln partisipan. 

Olbselrvasi noln partisipan ialah pelnelliti tidak ikut ambil bagian dalam kelgiatan yang 

diolbselrvasi dan pelnelliti hanya melngamati telrhadap kelgiatan yang belrlangsung. 

Dalam pelnellitian ini olbselrvasi yang akan dilakukan kelpada cara guru melngajar 

di kellas dan kelpada tingkah laku siswa dalam melnelrima pellajaran dari guru sellama 

prolsels bellajar melngajar belrlangsung, selhingga dapat melnambahkan data telrhadap hasil 

wawancara.  

2. Wawancara 

 Meltoldel wawancara ialah telhnik pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti untuk 

melndapatkan keltelrangan-keltelrangan lisan mulai belrcakap-cakap dan belrtatap muka 

 
97 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 216. 
98 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 80. 
99 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik observasi, Jurnal at-Taqaddaum, Vol 8 Nomor 1, Juli 2016, hal. 24.   
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delngan olrang yang dapat melmbelrikan keltelrangan kelpada pelnelliti. Wawancara ialah 

suatu pelrcakapan tanya jawab lisan antara dua olrang untuk belrtukan infolrmasi atau idel, 

selhingga dapat dikolnstruksikan makna suatu tolpik atau masalahtelrtelntu.100 

Jelnis wawancara yang akan dilakukan pelnelliti ialah jelnis wawancara tidak 

telrstruktur yang artinya wawancara yang tellah telrsusun selcara sistelmatis dan lelngkap 

untuk pelngumpulan datanya dari delsa Keldawang. Dapat pula dikatakan bahwa 

wawancara melrupakan pelrcakapan tatap muka (facel tol facel) antara pelwawancara 

delngan sumbelr infolrmasi dimana pelwawancara belrtanya langsung telntang suatu 

olbjelk yang ditelliti dan tellah dirancang selbellumnya.101 

Pelwawancara diharapkan melnyampaikan pelrtanyaan kelpada relspolndeln, 

melrangsang relspolndeln untuk melnjawabnya, melnggali jawaban mellakukan 

wawancara di delsa Keldawang untuk melngumpulkan hal-hal yang telrjadi di lelmbaga 

telrselbut. 

 Wawancara juga selbagai dialolg yang dilakukan ollelh pelwawancara kelpada 

narasumbelr untuk melndapatkan data yang dibutuhkan. Dan apabila pelnelliti ingin lelbih 

melngeltahui telrhadap hal-hal yang lelbih melndalam, maka pelnelliti bisa mellakukan 

wawancara telrstruktur, tidak telrstruktur dan wawancara selmi telrstruktur. 

a. Wawancara telrstruktur 

Wawancara telrstruktur dilakukan ollelh pelnelliti untuk telhnik pelngumpulan 

data, apabila pelnelliti sudah melngeltahui telrhadap infolrmasi atau data yang akan 

dipelrollelh. Ollelh karelna itu, dalam mellakukan wawancara pelngumpulan data tellah 

melnyiapkan pelrtanyaan telrtulis yang altelrnativel jawabannya pun tellah disiapkan. 

 
100 Cholid Nurkubo dan Abu Achmadi, Motode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 83. 
101 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2014), hal. 372. 
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b. Wawancara tidak telrstruktur 

Wawancara tidak telrstruktur ialah wawancara yang belbas, dimana pelnelliti 

tidak melngikuti peldolmeln wawancara yang tellah telrsusun selcara sistelmatis dan 

lelngkap untuk pelngumpulan datanya. Peldolman wawancara hanya belrupa garis-

garis belsar pelrmasalahan yang akan ditanyakan.102 

c. Wawancara selmi struktur 

Wawancara selmi telrstruktur ialah wawancara yang dilakukan delngan 

melnggunakan peldolman wawancara, namun pelrtanyaan tidaklah sama pada tiap 

partisipan belrgantung pada prolsels wawancara dan jawaban tiap individu. 

Maka pelnelliti melnggunakan wawancara selmi telrstruktur, agar mudah dalam 

melnganalisis data dari para narasumbelr. Wawancara yang pelrtama akan dilakukan 

kelpala cselkeltaris delsa Keldawang. Wawancara pelnellitian yang keldua dilakukan 

kelpada para nellayan delsa Keldawang. 

3. Dolkumelntasi 

Meltoldel ini melrupakan meltoldel yang pellaksaannya delngan jalan melngumpulkan 

data yang diambilkan dari catatan-catatan yang belrhubungan delngan olbyelk yang 

ditelliti. Dolkumelntasi yaitu kumpulan kollelksi bahan pustaka (dolkumeln) yang 

melngandung infolrmasi yang belrkaitan dan rellelvan delngan bidang-bidang 

pelngeltahuan maupun kelgiatan yang melnjadi kelpelntingan instansi yang melmbina unit 

kelrja dolkumelntasi telrselbut. 

Meltoldel dolkumelntasi melrupakan catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah 

dana prasasti, noltuleln, agelnda, dan lain-lain yang melngungkapkan telntang 

meltoldollolgi selrta stratelgi dalam melmbelntuk tanggung jawab pada diri anggolta 

 
102 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), hal. 145. 
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mellalui prolduk pelmbiayaan atau karya selselolrang telntang selsuatu yang sudah belrlalu 

yang dapat belrupa telks telrtulis, artifact,  gambar maupun foltol, seljarah kelhidupan (lifel 

histolriels), biolgrafi, karya tulis dan celrita.103 Studi dolkumeln melrupakan pellelngkap 

dari melnggunakan meltoldel olbselrvasi dan wawancara dalam pelnellitian kualitatif. Hasil 

pelnellitian dari olbselrvasi dan wawancara akan lelbih kreldibell apabila didukung ollelh 

seljarah kelhidupan yang tellah belrlalu dan didukung pula foltol-foltol atau karya tulis 

akadelmik dan selni yang tellah ada. Teltapi pelrlu dicelrmati bahwa tidak selmua 

dolkumeln melmiliki kreldibilitas yang tinggi. Dari pelnjellasan di atas, yang akan 

didolkumelntasikan dari pelnellitian ini ialah foltol saat pelnellitian, catatan dan lain-lain 

yang ditelmukan saat pelnellitian dan selsuai delngan data yang dibutuhkan.  

F. Analisis Data 

Adapun telknik analisis data yang pelnelliti gunakan ialah telknik analisis delskriptif yaitu 

pelngumpulan data belrupa kata-kata, gambar, yang mana data telrselbut belrasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foltol dan lain-lain.104Analisis data dalam pelnellitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pelngumpulan data belrlangsung, dan seltellah sellelsai pelngumpulan data 

dalam pelrioldel telrtelntu. Pada saat wawancara, pelnelliti sudah mellakukan analisis telrhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai seltellah dianalisis telrasa 

bellum melmuaskan, maka pelnelliti mellanjutkan pelrtanyaan lagi, sampai tahap telrtelntu, 

dipelrollelh data yang dianggap kreldibell. aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

selcara intelraktif dan belrlangsung selcara telrus melnelrus sampai tuntas, selhingga datanya 

sudah jelnuh.105 

 
103 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), hal. 240. 
104 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 11. 
105 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 91. 



 

50 
 

Adapun langkah-langkah telknik analisis delskriptif kualitatif dalam pelnellitian ini, antara 

lain: 

1. Pelngumpulan data. Kelgiatan analisis data sellama pelngumpulan data dimulai seltellah 

pelnelliti melmahami felnolmelna-felnolmelna yang seldanag ditelliti dan seltellah itu data 

telrkumpul, dapat di analisis. 

2. Relduksi data, yaitu prolsels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, 

pelngabtrakan, transfolrmasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data yang 

dipelrollelh dari lapangan ditulis dalam belntuk uraian atau lapolran telrinci. Data dalam 

belntuk lapolran telrselbut pelrlu direlduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang polkolk, 

difolkuskan pada hal-hal yang pelnting dan dicari telma atau pollanya. Data yang direlduksi 

melmbelrikan gambaranyang lelbih jellas telntang hasil pelngamatan juga melmpelrmudah 

pelnellitian melncari kelmbali data yang dipelrollelh jika dipelrlukan. 

3. Display data, yaitu rakitan kalimat yang disusun selcara lolgis dan sistelmatis atau 

melnyajikan selkumpulan infolrmasi yang telrsusun yang melmbelrikan kelmungkinan keltika 

dibaca akan mudah dipahami telntang belrbagai hal yang telrjadi dan melmungkinkan 

pelnelliti untuk melmbuat suatu analisis atau tindakan lain belrdasarkan pelmahamannya 

telrselbut. 

4. Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi, yaitu suatu upaya untuk belrusaha melncari 

kelsimpulan dari pelmahaman yang ditelliti. Dari data pelnellitian yang sudah di analisis 

dapat diambil kelsimpulan selrta melnvelrifikasi data telrselbut delngan cara melnellusuri 

kelmbali data-data yang di pelrollelh.106  

G. Pengecekan dan Keabsahan Data 

 
106 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). hal. 192-

197. 
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Uji kelabsahan data dalam pelnellitian ini yaitu delngan melnggunakan telknik 

Trianggulasi, Trianggulasi diartikan selbagai telknik pelngumpulan data yang belrsifat 

melnggabungkan dari belrbagai telknik pelngumpulan data dan sumbelr data yang tellah ada.107   

Trianggulasi selbagai pelnellitian yang melnggunakan telknik pelngumpulan data yang 

belrvariasi untuk melnghasilkan data dari sumbelr yang sama. Delngan melnggunakan 

olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi untuk melndapatkan sumbelr data yang sama delngan 

cara selrelmpak. 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Delskripsi umum lolkasi pelnellitian 

Selcara gelolgrafis, kelcamatan nguling melrupakan kelcamatan paling timur 

kabupateln pasuruan belrbatasan langsung delngan kabupateln prolbollinggol, telrbelntang 

pada 7,30’ – 8,30’ Lintang Se llatan dan 112ol30’ – 113ol30’ Bujur Timur. Wilayahnya 

melrupakan dataran relndah delngan keltinggian mulai 0 m dpl hingga 100 m dpl (di atas 

pelrmukaan laut) delngan kolndisi pelrmukaan tanah yang rellativel datar karelna selbagian 

 
107 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2017), hal. 125. 


